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SUMMARY

MAYA TRIMADONA. Population and Infestation of insect pest and plant
growth of swamp rice applied with Beauveria bassiana (Bals-Criv) Vuill based
bioinsecticide (Supervised by SITI HERLINDA and SUWANDI).

Rice plants are major food crops in Indonesia with production and
consumption. But it always happens constraints resulting in a decline in
production because there is a pests. Insect pests are one of the obstacles often
faced by rice farmers in an effort to increase rice production. This study aims to
determine the effect of application of liquid bioinsektisida B. bassiana against
pest attack on the population and the main rice crop in the swampy wetlands and
effect of application of liquid bionsektisida active ingredient B. bassiana various
doses of the level of the individual and the species of insect pests in rice plants.

The methods used in this study is a randomized block design, consisting
of 5 treatments and 5 replicates. Biopesticide based Active Control B. bassiana (0
L / ha), biopesticide made from B. bassiana Active 100 ml + 600 ml of sterile
EKKU 300 g sugar 10 ml vegetable oil + 10 L Water (Dose 1 L / ha), biopesticide
made from Active 100 B. bassiana ml + 600 ml of sterile EKKU 300 grams of
sugar + 10 ml of vegetable oil + 10 L Water (dose 2 L / ha), biopesticide made
from B. bassiana Active 100 ml + 600 ml of sterile EKKU + 300 g sugar + 10 ml
of oil vegetable + 10 L water (a dose of 3 L / ha) and bioinsecticide Existing
Commercial containing B. bassiana commercial (the recommended dose
according packaging) + 10 L water. Commercial biopesticide application plus
biofitalik. These observations using nets, sticky traps, pitfall traps and direct
observation. The main rice observations performed at the age of 16, 23, 37, 51, 65
and 79 dap and observations ratun rice at the age of 6, 13, 27.41 hsp.

In observation either through observation nets, sticky traps, pitfall traps
and direct observation is of a Family Cicadedellidae, Alydidae, Pyralidae,
Coccinelidae, Pyralidae, flatidae, Grylidae, Grylotalpidae. The most commononly
found is the population of Alididae faimly when they were signing the generative

phase beginning at age 51 hst, 65 hst, and 7 hst. In percentage pests are four



species of pest. They are Cnaphalocrosis medinalis, Leptocorisa acuta,
Atractomorpha crenulata and Scirpophaga incertulas.

In observation of rice ratun through observation nets, sticky traps, pitfall
traps and direct observation are the family of Alydidae, Cicadellidae,
Pentatomidae, Pyralidae and Pyrgomorphidae. While the percentage of pests are
the family of Alididae, Pyrgomorphide and Pyralidae. The results of paddy rice
ratun less than prime.

At age 16 hst rice A. crenulata attack percentage have the highest
mortality in the treatment of commercial bb (0.00%) were significantly different
compared to control. Furthermore, the older the rice paddy mortality has declined.
However, the percentage of attacks C. medinalis has the highest mortality in the
treatment mm 3 L / ha (1.04%) were significantly different than the control.
Percentage pests L. acuta and S. incertulas not show significantly different.

The conclusion of this study is the applications bioinsektisida B.
bassiana may affect populations of insect pests in rice crops, the application
bioinsektisida B. bassiana can suppress pest populations of certain types of attack,
namely C. medinalis, L. acuta, A. crenulata, and S. incertulas when populations
are high pests and the higher the dose of biopesticide B. bassiana were applied
then the effectiveness of the insect pest population suppression higher.
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RINGKASAN

MAYA TRIMADONA. Populasi dan Serangan Serangga Hama Padi yang
Diaplikasikan Berbagai Dosis Bioinsektisida Beauveria bassiana (Bals-Criv)
Vuill (Dibimbing oleh SITT HERLINDA dan SUWANDI).

Tanaman padi adalah tanaman pangan utama di Indonesia dengan tingkat
produksi maupun konsumsi. Tetapi selalu terjadi kendala sehingga terjadi
penurunan produksi karena adanya organisme penganggu tanaman berupa
serangan hama. Serangga hama adalah salah satu kendala yang sering dihadapi
oleh petani padi dalam usaha untuk meningkatkan hasil produksi padi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi bioinsektisida cair B. bassiana
terhadap populasi dan serangan hama pada tanaman padi utama di lahan rawa
lebak dan pengaruh aplikasi bionsektisida cair berbahan aktif B. bassiana
berbagai dosis terhadap tingkat individu dan spesies serangga hama pada tanaman
padi.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode rancangan acak
kelompok, yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan. Bioinsektisida berbahan
aktif B. bassiana Kontrol ( 0 L/ha), Bioinsektisida berbahan aktif 100 ml B.
bassiana + 600 ml EKKU steril 4300 gr gula +10 ml minyak sayur , 10 L Air
(Dosis 1 L/ha), Bioinsektisida berbahan aktif 100 ml B. bassiana + 600 ml
EKKU steril 300 gr gula + 10ml minyak sayur + 10 L Air (Dosis 2 L/ha),
Bioinsektisida berbahan aktif 100 ml B. bassiana + 600 ml EKKU steril + 300 gr
gula + 10 ml minyak sayur + 10 L Air (Dosis 3 L/ha) dan Bioinsektisida
komersial yang mengandung B. bassiana komersil (dosis sesusai kemasan yang di
anjurkan) + 10 L Air. Pengamatan ini menggunakan jaring, sticky trap, pitfall
trap dan pengamatan langsung. Pengamatan padi utama dilakukan pada saat umur
16, 23, 37, 51, 65 dan 79 hst dan pengamatan padi ratun pada saat umur 6, 13,
27,41 hsp.

Pada pengamatan padi utama baik melalui pengamatan jaring, sticky trap,
pitfall trap dan pengamatan langsung adalah dari Famili Cicadedellidae, Alydidae,
Pyralidae, Coccinelidae, Pyralidae, flatidae, Grylidae, Grylotalpidae. Namun yang
paling banyak ditemukan yaitu populasi dari famili Alydidae saat masuk fase

generatif mulai dari umur 51hst, 65hst dan 79 hst. Pada persentase serangan hama



terdapat 4 spesies hama yaitu Cnaphalocrosis medinalis, Leptocorisa acuta,
Atractomorpha crenulata, dan Scirpophaga incertulas.

Pada pengamatan padi ratun melalui pengamatan jaring, sticky trap, pitfall
trap dan pengamatan langsung adalah famili dari Alydidae, Cicadellidae,
Pentatomidae, Pyralidae dan Pyrgomorphidae. Sedangkan persentase serangan
hama adalah famili dari Alididae, Pyrgomorphide dan Pyralidae. Hasil dari padi
ratun lebih sedikit dari padi utama.

Saat umur padi 16 hst persentase serangan A. crenulata mempunyai
mortalitas tertinggi pada perlakuan bb komersil (0,00%) berbeda nyata
dibandingan kontrol. Selanjutnya semakin tua umur padi mortalitas padi semakin
menurun. Namun persentase serangan C. medinalis mempunyai mortalitas
tertinggi pada perlakuan bb 3 L/Ha (1,04%) berbeda nyata dibandingkan kontrol.
Persentase serangan hama L. acuta dan S. incertulas tidak menunjukan berbeda
nyata.

Kesimpulan dari penelitian ini Aplikasi bioinsektisida B. bassiana dapat
mempengaruhi populasi serangga  hama pada tanaman padi, aplikasi
bioinsektisida B. bassiana dapat menekan populasi serangan jenis hama tertentu
yaitu C. medinalis, L. acuta, A. crenulata, dan S. incertulas saat populasi hama-
hama tersebut tinggi dan makin tinggi dosis bioinsektisida B. bassiana yang di
aplikasikan maka efektifitas penekanan populasi serangga hama makin tinggi.

Kata kunci : bioinsektisida, B. bassiana,serangga hama, arthropoda
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Pengaruh bioinsektisida Beuveria bassiana terhadap populasi
semua hama yang menyerang tanaman padi pengamatan
JANESUNG...ceiveiieeiieeeiieeee et e e et e aee e e eeeens

Halaman

24

25

25

26

26

27

31

32

33

33

35

37

37

38
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Nomor
4.15.

4.16.

4.17.

4.18.

4.19.

4.20.

4.21.

4.22.

4.23.

4.24.

4.25.

4.26

4.27.

4.28.

4.29.

4.30.

Populasi spesies hama menggunakan bioinsektisida berbahan
aktif ~ Beauveria  bassiana pada pengamatan lubang
PEIANZKAP. ... eeeiiiieiiiie ettt ettt e e

Pengamatan lubang perangkap Grylotalpa africana pada padi
yang di aplikasikan bioinsektisida.........cc.cceevriieiniieiinieeniieennnen.

Pengamatan lubang perangkap Gryllus bimaculatus pada padi
yang di aplikasikan bioinsektisida.........c.ccceevvviiiniieinieennieennen.

Pengaruh bioinsektisida Beuveria bassiana terhadap populasi
semua hama yang menyerang tanaman padi pengamatan lubang
PETANZKAP ... eeeeiiieeiiie ettt ettt ettt e

Populasi spesies hama menggunakan bioinsektisida berbahan
aktif Beauveria bassiana pada umur tanaman 16 hst — 51 hst
pengamatan StICKY trap.......cocceevieeeriiieniiieiniieeeieeeeceee e

Pengamatan sticky trap Scirpophaga incertulas pada padi yang
di aplikasikan bioinsektisida .........cccocueeevieeiniiriniieiiie e

Pengamatan sticky trap Cofana spectra pada padi yang di
aplikasikan bioinseKtisida.........ccueevviiiiiiiiniieiniierieeeceecee

Pengamatan sticky trap Leptocorisa acuta pada padi yang di
aplikasikan bioinseKtisida.........cceevviieriiiieniiieiniieeiee e

Pengaruh bioinsektisida Beuveria bassiana terhadap populasi
semua hama yang menyerang tanaman padi pengamatan sticky

Pengamatan tinggi tanaman padi yang di aplikasikan
bIOTNSEKEISIAA. ...eeeiiiieiiiieiiieeecee e

Pengamatan jumlah anakan padi yang di aplikasikan
bioINSEKEISIAA. ....eeviiiiiiiiiiciicicc

Produksi tanaman padi..........cceeeeeeriieeniiieeniie e

Persentase serangan pada tanaman padi menggunakan aplikasi
bioinsektisida berbahan aktif Beuveria bassiana.........................

Persentase serangan Scirpophaga incertulas pada padi ratun
yang di aplikasikan bioinsektisida.........cc.cceevvuieiniiiiiniiinnicennneen.

Persentase serangan Antractomorpha crenulata pada padi ratun
yang di aplikasikan bioinsektisida.........cccccceeeviiiiiiiinniiiniieennnen.

Persentase serangan Leptocorisa acuta pada padi ratun yang di
aplikasikan bioinsektisida.........cceevvuveeriieeniieeniieeeiieecee e
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39

39

40

40

42

43

44

44

45

45

46
47

48

48

49

49
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Nomor
4.31.

4.32.

4.33.

4.34.

4.35.

4.36.

4.37.

4.38.

4.39.

4.40.

4.41.

4.42.

4.43.

4.44,

4.45.

Persentase serangan Scotinophora coarctata pada padi ratun
yang di aplikasikan bioinsektisida............ccocervieniiiiiiiniiiniinnnee

Populasi spesies hama menggunakan bioinsektisida berbahan
aktif Beauveria bassiana pada umur tanaman 6 hst — 41 hsp
MeNZEUNAKAN JATINZ...c..eerruiiriieaiieniieeiee ettt

Pengamatan jaring Cofana spectra pada padi yang di
aplikasikan bioinseKtisida.........cceevviieriiieiiiiieeniieeriieeeeeeeeeee

Pengamatan jaring Scotinophora coarctata pada padi yang di
aplikasikan bioinseKtisida.........ccceevvieriiiieriieeeiieeeie e

Pengaruh bioinsektisida Beuveria bassiana terhadap populasi
semua hama yang menyerang tanaman padi ratun menggunakan
JATIIE ettt ettt ettt e et e et e et e st e st e s es

Populasi spesies hama menggunakan bioinsektisida berbahan
aktif Beauveria bassiana pada umur tanaman 6 hst — 41 hsp
pengamatan langSung..........coceeeeviieiiniiiiinieiiecee e

Pengamatan langsung Cofana spectra pada padi yang di
aplikasikan bioinseKtisida.........ccueevviiiniiiiniiieiniieeieeeieeeecee

Pengamatan langsung Scotinophora coarctata pada padi yang
di aplikasikan bioinsektisida..........ccoccueerviiiiiiiiiniiiiniieiieeeeeee

Pengaruh bioinsektisida Beuveria bassiana terhadap populasi
semua hama yang menyerang tanaman padi ratun pengamatan
JAN@SUNG. ..ottt e

Populasi spesies hama menggunakan bioinsektisida berbahan
aktif Beauveria bassiana pada pengamatan lubang perangkap....

Pengamatan lubang perangkap Grylotalpa africana pada padi
ratun yang di aplikasikan bioinsektisida...........cccocueerrieernieennnen.

Pengamatan lubang perangkap Gryllus bimaculatus pada padi
ratun yang di aplikasikan bioinsektisida...........cccocceeercueeernieennnen.

Pengaruh bioinsektisida Beuveria bassiana terhadap populasi
semua hama yang menyerang tanaman padi pengamatan lubang
LS 21 112 < o USRS

Populasi spesies hama menggunakan bioinsektisida berbahan
aktif Beauveria bassiana pada umur tanaman menggunakan
SHCKY TTAP . .eteeeiiie ettt

Pengamatan sticky trap Cofana spectra pada padi yang di
aplikasikan bioinsektisida.........cceevviveeriieenieeeiieeeiieeeee e

Halaman

50

51

52

52

53

54

55

55

56

57

57

58

58

59

60
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4.46.

4.47.

4.48.

4.49.

Pengamatan sticky trap Scotinophora coarctata pada padi yang
di aplikasikan bioinsektisida..........cccecuveerieeerieeeriieeiee e

Pengaruh bioinsektisida Beuveria bassiana terhadap populasi
semua hama yang menyerang tanaman padi ratun menggunakan
8111 2 ¢ o SR

Pengamatan tinggi tanaman padi ratun yang diaplikasikan
bi0INSEKLISIAA. .. .oouiiiiiiiiiiiici

Pengamatan jumlah anakan padi ratun yang diaplikasikan
bi0INSEKLISIAA. .. .ot
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1 Bagan Penelitian..........cocoiiiiiiiiiiiiiiiiieeeceeee e
2 Persentase serangan hama Scirpophaga incertulas pada umur 16
RIS
3 Transformasi persentase serangan hama Scirpophaga incertulas
Pada umur 16 NSt.......coeiiiiiciieeieeeiee e
4 Persentase serangan hama Scirpophaga incertulas pada umur 23
RIS e
5 Transformasi persentase serangan hama Scirpophaga incertulas
Pada UmMUL 23 RSt.cccueiiiiiieiiiieeiteeeeee e
6 Persentase serangan hama Scirpophaga incertulas pada umur 37
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Pada UmMUL 37 RNSt.ccouiiiiiiiiiiieeteeeeeeee e
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RIS
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pada umur ST RSt...cocooiiiiiiiiie e
10 Persentase serangan hama Scirpophaga incertulas pada umur 65
RIS
11 Transformasi persentase serangan hama Scirpophaga incertulas
pada umur 65 NSt........cooiiiiiiiiiiieeeee e
12 Persentase serangan hama Scirpophaga incertulas pada umur 79
RIS
13 Transformasi persentase serangan hama Scirpophaga incertulas
Pada umur 79 NSt....c..oooviiiiiiniiiieeeeee e
14 Persentase serangan hama Atractomorpha crenulata pada umur
TO NSt
15 Transformasi  persentase serangan hama Atractomorpha
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Halaman

69

70

70

70

70

71

71

71

71

72

72

72

72

73

73

Universitas Sriwijaya

X1X



Nomor

16

17

18

19

20

21

22

23
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28

29
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31

Persentase serangan hama Scirpophaga incertulas pada umur 23
Transformasi persentase serangan hama Atractomorpha
crenulata pada umur 23 RSt........covoiiiriiiiiniieiiieeee e
Persentase serangan hama Atractomorpha crenulata pada umur
Transformasi  persentase serangan hama Atractomorpha
crenulata pada umur 37 RSt........covviiiriiiiniiieiiieeeeeee e
Persentase serangan hama Atractomorpha crenulata pada umur
Transformasi  persentase serangan hama Atractomorpha
crenulata pada umur 51 RSt........ooviiiiiiiiiiniiiiiecece e,
Persentase serangan hama Atractomorpha crenulata pada umur
Transformasi  persentase serangan hama Atractomorpha
crenulata pada umur 65 NSt........coccvieiiiiiiriiiiiiieccecee e
Persentase serangan hama Atractomorpha crenulata pada umur
Transformasi  persentase serangan hama Atractomorpha
crenulata pada umur 79 hst.........ccoccooviiiiiiiiinii
Persentase serangan hama Cnaphalocrosis medinalis pada umur
Transformasi persentase serangan hama Cnaphalocrosis
medinalis pada umur 16 hst.........cccoooiiniiiiiiniiiceeeee,
Persentase serangan hama Cnaphalocrosis medinalis pada umur
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Persentase serangan hama Cnaphalocrosis medinalis pada umur
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Persentase serangan hama Cnaphalocrosis medinalis pada umur
Transformasi  persentase serangan hama Cnaphalocrosis
medinalis pada umur 51 hSt.......coooiiiiiiiiiiiiiinieeeeeeeee

Persentase serangan hama Cnaphalocrosis medinalis pada umur
Transformasi  persentase serangan hama Cnaphalocrosis
medinalis pada umur 65 hSt........coociiiviiiiniiiiniieeeeeeeeeee

Persentase serangan hama Cnaphalocrosis medinalis pada umur
Transformasi  persentase serangan hama Cnaphalocrosis
medinalis pada umur 79 hSt........coociiiriiiiiiiiiiiieeeeeeeeee e

Persentase serangan hama Leptocorisa acuta pada umur 16
Transformasi persentase serangan hama Lepfocorisa acuta pada
UMUT 16 NSt
Persentase serangan hama Leptocorisa acuta pada umur 23
Transformasi persentase serangan hama Leptocorisa acuta pada
UMUE 23 NSttt
Persentase serangan hama Leptocorisa acuta pada umur 37
Transformasi persentase serangan hama Leptocorisa acuta pada
UMUE 37 NSttt
Persentase serangan hama Leptocorisa acuta pada umur 51
Transformasi persentase serangan hama Leptocorisa acuta pada
UMUE ST RSttt
Persentase serangan hama Leptocorisa acuta pada umur 65

Transformasi persentase serangan hama Leptocorisa acuta pada
UMULE 65 NStaiiiiiiiiiie e aaeee e

Halaman
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78
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79

79

79

80

80

80
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Nomor Halaman
48  Persentase serangan hama Leptocorisa acuta pada umur 79

RIS e 31

49  Transformasi persentase serangan hama Leptocorisa acuta pada

UMUE 79 RSt
81

50  Populasi semua hama pada umur 16 hst menggunakan
JATINZ ettt ettt et 22

51 Populasi semua hama pada umur 23 hst menggunakan
JATIN ettt e 33

52 Populasi semua hama pada umur 37 hst menggunakan
JATINZ ettt ettt ettt e 34

53  Populasi semua hama pada umur 51 hst menggunakan
JATIN ettt 35

54  Populasi semua hama pada umur 65 hst menggunakan
JATINZ ettt sttt 36

55 Populasi semua hama pada umur 79 hst menggunakan
JATINZ ettt ]7

56  Populasi hama Nephotetix virescens pada umur 16 hst

MENZZUNAKAN JATINE...euvvveereireeririeeriieeeireeeireeeireessseeesneeesaseesnnseenns
88

57  Transformasi populasi hama Nephotetix virescens pada umur 16
hst menggunakan Jaring..........ccccceeevieeriiieniieeniieenieeeee e 33

58  Populasi hama Nephotetix virescens pada umur 23 hst

MENZZUNAKAN JATINE...cuvvreeriireeriieeeriieeerireeerireeeireesiseeesseeesnseesnnseenns
88

59  Transformasi populasi hama Nephotetix virescens pada umur 23
hst menggunakan Jaring..........ccccceeevieeenieennieeniieeneeeee e 33

60  Populasi hama Nephotetix virescens pada umur 37 hst

MENZZUNAKAN JATINE...ceuvvreereireerireeeriieeerreeeireeeireesseeesseeessreesnnseeens
89

61  Transformasi populasi hama Nephotetix virescens pada umur 37
hst menggunakan Jaring..........ccccceeevieernieeniieeniieeeeeeeee e 29

62  Populasi hama Nephotetix virescens pada umur 51 hst

MENZZUNAKAN JATINE...euvvveererreerireeerteeerreeeereeesareesssreessseeesseessseeens
89

63  Transformasi populasi hama Nephotetix virescens pada umur 51
hst menggunakan Jaring..........cccoeveevueereenieeneeniieeeenee e 89
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Nomor
64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

7

78

79

Populasi hama Nephotetix virescens pada umur 65 hst
MeNZZUNAKAN JATINZ...cc.eeiruiiriiiiieiieeriee ettt

Transformasi populasi hama Nephotetix virescens pada umur
65 hst menggunakan Jaring............ceeevveeerveeenieeeniieeenreeeneeesaeees

Populasi hama Nephotetix virescens pada umur 79 hst
MeNZEUNAKAN JATINEZ...c...eeiiuiiiiiiiieniieeieente et e

Transformasi populasi hama Nephotetix virescens pada umur
79 hst menggunakan Jaring............ceeevveeerieeenreeeniieeenieeenneesneees

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 16 hst
mMeNZZUNAKAN JATINEZ....cccuvtiriiiiiiiiieeiiie ettt et e e

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 16
hst menggunakan Jaring..........ccccceeevveeriieeniieeniieeniee e e

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 23 hst
mMeNZZUNAKAN JATINEZ....cccuviiriiiiiiiiieeiieeeitee et

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 23
hst menggunakan Jaring..........ccccceeevveeriieeniieeniiie e e

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 37 hst
MENZZUNAKAN JATINZ...ceuvvvrerurreenieeerieeerteeerireeeireesireesneeesnneesnnnes

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 37
hst menggunakan Jaring..........ccocceeevveeriieeniieeniieenieeeee e

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 51 hst
MENZZUNAKAN JATINZ...cuvvvrererreeriieeniieeerreeenreeerireesireesneeeseneesnanes

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 51
hst menggunakan Jaring..........ccccceeevveeriieeniieeniieenee e

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 65 hst
MENZZUNAKAN JATINZ...ceuvvviereireerireenieeenreeenireeerereesireesnreesnneesnnnes

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 65
hst menggunakan Jaring..........cccceeeveeeriieeniieeniieenieeeiee e

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 79 hst
MENZEUNAKAN JATINZ...ccuvvvrerrreerireeniieeenieeenreeesareesareessreessneesnnnes

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 79
hst menggunakan Jaring..........ccccceeevveeeiieeniieeniieenieeeee e

Halaman

90

90

90

90

91

91

91

91

92

92

92

92

93

93

93

93
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Nomor
80

81

82

83

84

85

86

87

88

&9

90

91

92

93

94

95

Populasi semua hama pada umur 16 hst pengamatan

Populasi semua hama pada umur 79 hst pengamatan
JANGSUNG....coiiiiiiiiiiie et

Populasi hama Cnaphalocrosis medinalis pada umur 16 hst
pengamatan langSuUNG..........cccverueerieeierienieeie e

Transformasi populasi hama Craphalocrosis medinalis pada
umur 16 hst pengamatan 1angsung............cceecveeevveeeriieennieennneen.

Populasi hama Craphalocrosis medinalis pada umur 23 hst
pengamatan langSung...........oceevverierierienienieneeie e

Transformasi populasi hama Cnaphalocrosis medinalis pada
umur 23 hst pengamatan [angsung..........c.ccceeeeeevveenieineenieeenneenne

Populasi hama Cnaphalocrosis medinalis pada umur 37 hst
pengamatan langSung..........ccccoecvevieiiiniinieniinienecee e

Transformasi populasi hama Cnaphalocrosis medinalis pada
umur 37 hst pengamatan [angsung..........c.ccceeeevceeenieineenieeenneenne

Populasi hama Cnaphalocrosis medinalis pada umur 51 hst
pengamatan langSung..........cccccecvevieiiiniinieniinieneccee e

Transformasi populasi hama Cnaphalocrosis medinalis pada
umur 51 hst pengamatan [angsung..........ccccceeeeveveenieineenieenneene

Populasi hama Cnaphalocrosis medinalis pada umur 65 hst
pengamatan langSung..........ccceeeevierienienieniieneeneeeseee e

Transformasi populasi hama Cnaphalocrosis medinalis pada
umur 65 hst pengamatan [angsung..........c.ccceeveveeeenierneenieeenneenne

Halaman

94

95

96

97

98

99

100

100

100

100

101

101

101

101

102

102
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Nomor
96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

Populasi hama Cnaphalocrosis medinalis pada umur 79 hst
pengamatan langSuUNg..........cecvevueerieeierienieeiereeie e

Transformasi populasi hama Cnaphalocrosis medinalis pada
umur 79 hst pengamatan 1angsung............cceecveevvieeiniieeiniieennneenn.

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 37 hst pengamatan
JAN@SUNG. ..ottt

Transformasi populasi Leptocorisa acuta pada umur 37 hst
pengamatan langSuUNg.......cceeverueerierienierienieneeie et

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 51 hst pengamatan
JAN@SUNG. ..ottt e

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 51
hst pengamatan langsung..........ccceeevveerrieeniieeniieeniee e e

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 65 hst pengamatan
JAN@SUNG. ..ot

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 65
hst pengamatan langsung..........ccceeevveeerieeeniieniieenieeeiee e

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 79 hst pengamatan
JANZSUNG. ..ottt et e

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 79
hst pengamatan 1angsung..........cccceeevveeriiiiniiieniieeenieeeiee e

Populasi semua hama pada umur 16 hst menggunakan lubang
[0S 21 112 o USSP

Populasi semua hama pada umur 23 hst menggunakan lubang
PEIANZKAP.....eeeiiieeiiiee ettt

Populasi semua hama pada umur 37 hst menggunakan lubang
[0S 21 112 < o USRS

Populasi semua hama pada umur 51 hst menggunakan lubang
PETANZKAP.....eee ittt ettt s

Populasi semua hama pada umur 65 hst menggunakan lubang
|0 LS 21 112 o USRS

Populasi semua hama pada umur 79 hst menggunakan lubang
PETANZKAP.....eeeiiiieeiiie ettt ettt ettt

Halaman

102

102

103

103

103

103

104

104

104

104

105

106

107

108

109

110
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Nomor Halaman
112 Populasi hama Grylotalpa africana pada umur 16 hst
menggunakan lubang perangkap..........cccoceeeviiiiiiiinniinicnnneen.

111

113 Transformasi populasi hama Grylotalpa africana pada umur 16
hst menggunakan lubang perangkap...........cccoocueeeviieeniieinneennnne. 111

114 Populasi hama Grylotalpa africana pada umur 23 hst
menggunakan lubang perangkap..........cccoceeeviiiiiiiniiincnnneen. 111

115 Transformasi populasi hama Grylotalpa africana pada umur 23
hst menggunakan lubang perangkap...........cccoocveerviieeniieinieennnne. 111

116 Populasi hama Grylotalpa africana pada umur 37 hst
menggunakan lubang perangkap...........cccoecveeeviiiiiiiiiniiennieenne. 112

117 Transformasi populasi hama Grylotalpa africana pada umur 37
hst menggunakan lubang perangkap...........cccoecveeeviieeniiieenieennnne. 112

118 Populasi hama Grylotalpa africana pada umur 51 hst
menggunakan lubang perangkap............ccoeveervieiiiiiiiniiennieene. 112

119 Transformasi populasi hama Grylotalpa africana pada umur 51
hst menggunakan lubang perangkap............cceecveeeviiieiniieennieennne 112

120 Populasi hama Grylotalpa africana pada umur 65 hst
menggunakan lubang perangkap..........cccocveeviieiniiiiniienniieeeen 13

121 Transformasi populasi hama Grylotalpa africana pada umur 65
hst menggunakan lubang perangkap............ccoocueeeviieeniiiinieennne. 13

122 Populasi hama Grylotalpa africana pada umur 79 hst
menggunakan lubang perangkap..........ccceeeeeviieiniiiiniieenieeeeenn 13

123 Transformasi populasi hama Grylotalpa africana pada umur 79
hst menggunakan lubang perangkap............ccoocueerviieeniiiineennne. 13

124 Populasi hama Gryllus bimaculatus pada umur 16 hst
menggunakan lubang perangkap..........cccoeveeviveiniiiiiiniieiniee e, 114

125 Transformasi populasi hama Gryllus bimaculatus pada umur 16
hst menggunakan lubang perangkap............ccoecueeeviiieniieinieennne. 114

126 Populasi hama Gryllus bimaculatus pada umur 23 hst
menggunakan lubang perangkap..........ccceeveeviieeniiiieniieeniieeen 114

127 Transformasi populasi hama Gryllus bimaculatus pada umur 23
hst menggunakan lubang perangkap............ccoocueeeviieeniiiiinieennne. 114

Universitas Sriwijaya
XXVi



Nomor Halaman
128 Populasi hama Gryllus bimaculatus pada umur 37 hst
menggunakan lubang perangkap..........cccoceeeviiiiiiiinniiincnnneen.

115

129 Transformasi populasi hama Gryllus bimaculatus pada umur 37
hst menggunakan lubang perangkap...........cccoocueeeviieeniieinneennnne. 115

130 Populasi hama Gryllus bimaculatus pada umur 51 hst
menggunakan lubang perangkap..........ccoceeeviiiiiiiniiininnnen. 115

131 Transformasi populasi hama Gryllus bimaculatus pada umur 51
hst menggunakan lubang perangkap...........cccoocveerviieeniieinieennnne. 115

132 Populasi hama Gryllus bimaculatus pada umur 65 hst
menggunakan lubang perangkap...........cccoeoveeeviiiiiiieiniiiinieenne 116

133 Transformasi populasi hama Gryllus bimaculatus pada umur 65
hst menggunakan lubang perangkap...........cccoecveeeviieeniiieenieennnne. 116

134 Populasi hama Gryllus bimaculatus pada umur 79 hst
menggunakan lubang perangkap...........cccoecveeeviiiniiiiiniicnnieenne. 116

135 Transformasi populasi hama Gryllus bimaculatus pada umur 79
hst menggunakan lubang perangkap............cceecveeeviiieiniieennieennne 116

136 Populasi semua hama pada umur 16 hst menggunakan sticky
EEAPD ettt et 117

137 Populasi semua hama pada umur 23 hst menggunakan sticky
L | 0 R 118

138 Populasi semua hama pada umur 37 hst menggunakan sticky
EEAPD ettt e e 119

139 Populasi semua hama pada umur 51 hst menggunakan sticky
L | 0 R 120

140 Populasi semua hama pada umur 65 hst menggunakan sticky
TP ettt e e 121

141 Populasi semua hama pada umur 79 hst menggunakan sticky
19621 o USSP P U PP P PRSPPI 122

142 Populasi hama Scirpophaga incertulas pada umur 16 hst
menggunakan StCKY trap......ccceerueeerieeerieeeieeeieeesiee e 123
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143 Transformasi populasi hama Scirpophaga incertulas pada umur
16 hst menggunakan Sticky trap..........cccevvieenieniieiniienieneeneene

123

144 Populasi hama Scirpophaga incertulas pada umur 23 hst
menggunakan StCKY trap........ceevveeeriieeniieenieeeieeeiee e 123

145 Transformasi populasi hama Scirpophaga incertulas pada umur
23 hst menggunakan SticKy trap.........cccceevveeeveeniennienieenieeieene 123

146 Populasi hama Scirpophaga incertulas pada umur 37 hst
menggunakan StCKY trap.......cceevveeeriieeriieieniieeniie e 124

147 Transformasi populasi hama Scirpophaga incertulas pada umur
37 hst menggunakan StCKY trap.........cceeveervieeniieeinieeenieeeieenane 104

148 Populasi hama Scirpophaga incertulas pada umur 51 hst
menggunakan StCKY trap......c.ceevveeerieeerieeenieeeieeeieesiee e 104

149 Transformasi populasi hama Scirpophaga incertulas pada umur
51 hst menggunakan Sticky trap.........ccceceeevieeenieeeniieenieeenieenane 104

150 Populasi hama Scirpophaga incertulas pada umur 65 hst
menggunakan StCKY trap......ccceevveeeriieeriieeriee e 125

151 Transformasi populasi hama Scirpophaga incertulas pada umur
65 hst menggunakan StiCKY trap........ccceeveveeerieeeieeeeniiee e e 125

152 Populasi hama Scirpophaga incertulas pada umur 79 hst
menggunakan StICKY trap........c.eeevveeiiieiiiieenieeeeeeeec e 125

153 Transformasi populasi hama Scirpophaga incertulas pada umur
79 hst menggunakan StiCKY trap.......cccceecvveeriieeenieeeniiieeniee e 125

154 Populasi hama Cofana spectra pada umur 16 hst menggunakan
SHCKY TP . c.eteeeiiieieite et 126

155 Transformasi populasi hama Cofana spectra pada umur 16 hst
menggunakan StCKY trap......c.eeeeeeeerieeeriieeerieeeiieesiee e 126

156 Populasi hama Cofana spectra pada umur 23 hst menggunakan
SHCKY TP . c.eteeeieie ittt 126

157 Transformasi populasi hama Cofana spectra pada umur 23 hst
menggunakan StCKY trap......ccueeeeeercieeerieeerieeerieeeseeeeiee e 126

158 Populasi hama Cofana spectra pada umur 37 hst menggunakan
SHCKY TP . c.eeeeeiiieieiee et 127
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Nomor
159

160

161

162

163

164

165

166

167

168

169

170

171

172

173

174

Transformasi populasi hama Cofana spectra pada umur 37 hst
menggunakan StiCKY trap.........coeceerieiiiiiiieneeeeeee e

Populasi hama Cofana spectra pada umur 51 hst menggunakan
SHCKY TP . eteieiieeeite ettt

Transformasi populasi hama Cofana spectra pada umur 51 hst
menggunakan StiCKY trap.........ceeoeerieiiiiiienieeeeeeeeeee e

Populasi hama Cofana spectra pada umur 65 hst menggunakan
SHCKY TP c.eteeeiiieeeite ettt

Transformasi populasi hama Cofana spectra pada umur 65 hst
menggunakan StICKY trap......c.ceeevveeiiieiiiieinieenieeeeeeeee e

Populasi hama Cofana spectra pada umur 79 hst menggunakan
SHCKY TP cuetteeiieeeite ettt ettt s

Transformasi populasi hama Cofana spectra pada umur 79 hst
menggunakan StICKY trap........c.eeevveiiiieiniieiniicenieeeseee e,

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 16 hst
menggunakan StCKY trap......ccceevveeerieeeriiieenieeeiee e

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 16
hst menggunakan StiCKY trap.........cceecveeeriieeniieeniee e

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 23 hst
menggunakan StICKY trap........ceeevveeiiieiiiieenieeneceeecesee e

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 23
hst menggunakan StiCKY trap........ccceeeveeeriieeniieeniee e

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 37 hst
menggunakan StICKY trap........c.eeevveeriieiiiieenieeeieeeeeeee e

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 37
hst menggunakan StiCKY trap........ccceeceeeviieeniieeniee e

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 51 hst
menggunakan StICKY trap.......cceeevveeiiieiriieeniieeeieeeeeeeee e

Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 51
hst menggunakan StiCKY trap.......cccceeevveeriiieeriieeniee e eeiee e

Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 65 hst
menggunakan StICKY trap........c.eeevveeiiieeiiiieniieenieesee e

Halaman

127

127

127

128

128

128

128

129

129

129

129

130

130

130

130

131
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175 Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 65
hst menggunakan Sticky trap..........cccceeviieinieniiienieneenieeeeeee

131

176 Populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 79 hst
menggunakan StCKY trap.......cceevveeeriieeriiieerieeeieeeieeeeiee e 131

177 Transformasi populasi hama Leptocorisa acuta pada umur 79
hst menggunakan Sticky trap..........cccceeveriieniienienenieeeeee 131

178 Pengamatan tinggi tanaman padi sebelum di aplikasikan
bioinsektisida pada umur tanaman 17hst........ccccceevvieeniieeniiennns 132

179 Sidik ragam pengamatan tinggi tanaman padi sebelum di
aplikasikan bioinsektisida pada umur tanaman 17hst.................. 132

180 Pengamatan tinggi tanaman padi sebelum di aplikasikan
bioinsektisida pada umur tanaman 24hst...........cccceevveeriiieenieenns 132

181 Sidik ragam pengamatan tinggi tanaman padi sebelum di
aplikasikan bioinsektisida pada umur tanaman 24hst.................. 132

182 Pengamatan tinggi tanaman padi sebelum di aplikasikan
bioinsektisida pada umur tanaman 38hst...........ccceeveeevriiennieenns 133

183 Sidik ragam pengamatan tinggi tanaman padi sebelum di
aplikasikan bioinsektisida pada umur tanaman 38hst.................. 133

184 Pengamatan tinggi tanaman padi sebelum di aplikasikan
bioinsektisida pada umur tanaman S2hst.........ccccoeceeeveenieeneennne. 133

185 Sidik ragam pengamatan tinggi tanaman padi sebelum di
aplikasikan bioinsektisida pada umur tanaman 52hst.................. 133

186 Pengamatan tinggi tanaman padi sebelum di aplikasikan
bioinsektisida pada umur tanaman 66hSt.............cceceeerieernieennne. 134

187 Sidik ragam pengamatan tinggi tanaman padi sebelum di
aplikasikan bioinsektisida pada umur tanaman 66hst.................. 134

188 Pengamatan tinggi tanaman padi sebelum di aplikasikan
bioinsektisida pada umur tanaman 80hst.........c..cceceeeveeniieeneennne. 134

189 Sidik ragam pengamatan tinggi tanaman padi sebelum di
aplikasikan bioinsektisida pada umur tanaman 80hst.................. 134

190 Pengamatan jumlah anakan padi sebelum di aplikasikan
bioinsektisida pada umur tanaman 17hst........c.cccceeveerniiinnieenne. 135
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191 Sidik ragam pengamatan jumlah anakan padi sebelum di
aplikasikan bioinsektisida pada umur tanaman 17hst...................

135

192 Pengamatan jumlah anakan padi sebelum di aplikasikan
bioinsektisida pada umur tanaman 24hst............ccceceeerieernneennne. 135

193 Sidik ragam pengamatan jumlah anakan padi sebelum di
aplikasikan bioinsektisida pada umur tanaman 24hst.................. 135

194 Pengamatan jumlah anakan padi sebelum di aplikasikan
bioinsektisida pada umur tanaman 38hst............ccceceeerieernneenne. 136

195 Sidik ragam pengamatan jumlah anakan padi sebelum di
aplikasikan bioinsektisida pada umur tanaman 38hst.................. 136

196 Pengamatan jumlah anakan padi sebelum di aplikasikan
bioinsektisida pada umur tanaman S2hst..........cccceevveeriieenneennnne. 136

197 Sidik ragam pengamatan jumlah anakan padi sebelum di
aplikasikan bioinsektisida pada umur tanaman 52hst.................. 136

198 Pengamatan jumlah anakan padi sebelum di aplikasikan
bioinsektisida pada umur tanaman 66hst.............cccccveeveiveerueennnne. 137

199 Sidik ragam pengamatan jumlah anakan padi sebelum di
aplikasikan bioinsektisida pada umur tanaman 66hst................... 137

200 Pengamatan jumlah anakan padi sebelum di aplikasikan
bioinsektisida pada umur tanaman 80hst.............cccceveeenienneennee. 137

201 Sidik ragam pengamatan jumlah anakan padi sebelum di
aplikasikan bioinsektisida pada umur tanaman 80hst.................. 137

202 Produksi padi jumlah malai per rumpun di sawah
1EDAK. ... 138

203 Sidik ragam produksi padi jumlah malai per rumpun di sawah
1EDAK. ...t 138
204 Produksi padi berat gabah (gr/rumpun) di sawah lebak............... 138

205 Sidik ragam produksi padi berat gabah (gr/rumpun) di sawah
1EDAK. ..ot 138
206 Produksi padi berat gabah 1000 bulir di sawah lebak.................. 139

207 Sidik ragam produksi padi berat gabah 1000 bulir di sawah
1E€DAK. ... eeeeeiieiee e e ee e e eanee 139
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Nomor
208

209

210
211

212

213

214

215

216

217

218

219

220

221

222

223

224

Produksi padi berat gabah per malai di sawah lebak....................
Sidik ragam produksi padi berat gabah per malai di sawah

Produksi padi jumlah bulir per malai di sawah lebak..................

Sidik ragam produksi padi jumlah bulir per malai di sawah

Sidik ragam produksi padi jumlah bulir bernas per malai di
SAWAN 1€DAK.......eviiiiiieeeee

Produksi padi jumlah bulir hampa per malai di sawah
Sidik ragam produksi padi jumlah bulir hampa per malai di
sawah lebak..........cocioiiiiiiiii

Presentase serangan hama Scirpophaga incertulas saat umur 6
hsp pada padi ratun...........cceeevieeiiiieniiieceeeeeee e

Transformasi presentase serangan hama Scirpophaga incertulas
saat umur 6 hsp pada padi ratun..........c.ccceeeveerrveennnnen.

Presentase serangan hama Scirpophaga incertulas saat umur 13
hsp pada padi ratun...........ccceoiiiiiiiiiiiiiieee e

Transformasi presentase serangan hama Scirpophaga incertulas
saat umur 13 hsp pada padi ratun...........ccceeeveeeureennnne.

Presentase serangan hama Scirpophaga incertulas saat umur 27
hsp pada padi ratun...........cceeiiieiiiiiniiiieeee e

Transformasi presentase serangan hama Scirpophaga incertulas
saat umur 27 hsp pada padi ratun............cccecveeveveennneen.

Presentase serangan hama Scirpophaga incertulas saat umur 41
hsp pada padi ratun...........ceeeviieiiiiiniiieeeeeee e

Transformasi presentase serangan hama Scirpophaga incertulas
saat umur 41 hsp pada padi ratun..........c.cccecvveerveennenn.

Presentase serangan hama Atractomorpha crenulata saat umur
6 hsp pada padi TatUN........ccceeviiriiiiriene e

Halaman

139

139
140

140

140

140

141

141

141

141

142

142

142

142

143

143

143
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225

226

227

228

229

230

231

232

233

234

235

236

237

238

239

240

Transformasi presentase serangan hama Afractomorpha
crenulata saat umur 6 hsp pada padi ratun...........ccecceeevveeennenns

Presentase serangan hama Atractomorpha crenulata saat umur
13 hsp pada padi ratun............ccoecieeviiiiniiiiiniieeiee e

Transformasi presentase serangan hama Atractomorpha
crenulata saat umur 13 hsp pada padi ratun............ccceeeveeennnnne

Presentase serangan hama Atractomorpha crenulata saat umur
27 hsp pada padi Tatun..........ccceeeveeeriiieeniiieeiieeeee e

Transformasi presentase serangan hama Atractomorpha
crenulata saat umur 27 hsp pada padi ratun.........c.ccceeeeeennneene

Presentase serangan hama Atractomorpha crenulata saat umur
41 hsp pada padi TatUn.........coeveeeriieeriie e

Transformasi presentase serangan hama Atractomorpha
crenulata saat umur 41 hsp pada padi ratun.........c..cccceeeeenneene

Presentase serangan hama Leptocorisa acuta saat umur 6 hsp
Pada Padi TATUN.....cccuviieiieeeiee ettt et

Transformasi presentase serangan hama Leptocorisa acuta saat
umur 6 hsp pada padi ratun..........cccceeeeeiieriieeniieeniieeeee e

Presentase serangan hama Leptocorisa acuta saat umur 13 hsp
pada padi TatUN......oceeiiiiieeieeeee e

Transformasi presentase serangan hama Leptocorisa acuta saat
umur 13 hsp pada padi ratun...........ccceeeeiieeniieiniienee e

Presentase serangan hama Leptocorisa acuta saat umur 27 hsp
pada padi TatUN......cc.eiiiiiieiteeeeeee e

Transformasi presentase serangan hama Leptocorisa acuta saat
umur 27 hsp pada padi ratun...........ccceevevieeriiieeniieiiee e

Presentase serangan hama Leptocorisa acuta saat umur 41 hsp
Pada Padi TATUN....ccccuiiiiiieeiie et

Transformasi presentase serangan hama Leptocorisa acuta saat
umur 41 hsp pada padi ratun...........ccceeeeiieeriiieeniieeiee e

Presentase serangan hama Scotinophora coarctata saat umur 6
hsp pada padi ratun...........cceeeeiiieiniiiiniieeeee e

Halaman

143

144

144

144

144

145

145

145

145

146

146

146

146

147

147

147
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241 Transformasi  presentase serangan hama Scotinophora
coarctata saat umur 6 hsp pada padi ratun............cccceeverveernnenns

147

242 Presentase serangan hama Scotinophora coarctata saat umur
13 hsp pada padi ratun............ccoeceeeeviieiiiienieeeieeeeeeeee e 148

243 Transformasi  presentase serangan hama Scotinophora
coarctata saat umur 13 hsp pada padi ratun............cceeeevveennnennns 148

244 Presentase serangan hama Scotinophora coarctata saat umur
27 hsp pada padi Tatun............ceeevueeeriiieiniieeiee e 148

245 Transformasi  presentase serangan hama Scotinophora
coarctata saat umur 27 hsp pada padi ratun.........cc.cceeeeeeenneenne 148

246 Presentase serangan hama Scotinophora coarctata saat umur
41 hsp pada padi TatUn.........cooveeerveeeriieeiee e 149

247 Transformasi  presentase serangan hama Scotinophora
coarctata saat umur 41 hsp pada padi ratun.........ccccceeeeeeenneenne 149

248 Populasi semua hama saat umur 6 hsp pada padi ratun
mMeNgguUNAKAN JATINEZ.......cervveirierrieeniierieenieeteeneeeeee e e esieeeeees 150

249 Populasi semua hama saat umur 13 hsp pada padi ratun
mMeNngguUNAKaN JATINE.......ceovueerieeieenieriieenieeiee e eieesiee e esieeeeees 151

250 Populasi semua hama saat umur 27 hsp pada padi ratun
MEeNZZUNAKAN JATINZ....cccuvieiriiieiiiieeiiee et eiiee et e st esieeesiee e 152

251 Populasi semua hama saat umur 41 hsp pada padi ratun
MENZZUNAKAN JATINZ...ccuvvvreriireerireerieeenreeenreeeireesireesneeesaneesnnnes 153

252 Populasi hama Cofana spectra saat umur 6 hsp pada padi ratun
MEeNZZUNAKAN JATTNEZ. ...ccouuvieiiiiiiiiiieeiieeeiiee et ettt e e 154

253 Transformasi populasi hama Cofana spectra saat umur 6 hsp
pada padi ratun menggunakan Jaring...........cceeevveeeriueeeriiieenneennns 154

254 Populasi hama Cofana spectra saat umur 13 hsp pada padi
ratun menggunakan Jaring..........cceeeueereeeiieeneeesieesieeneeeieesee e 154

255 Transformasi populasi hama Cofana spectra saat umur 13 hsp
pada padi ratun menggunakan Jaring...........ccceevveeereueeeniiieenineeenns 154

256 Populasi hama Cofana spectra saat umur 27 hsp pada padi
ratun menggunakan Jaring..........ccocveeevveerrieeeniiieeniieesnieesieee e 155
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257 Transformasi populasi hama Cofana spectra saat umur 27 hsp
pada padi ratun menggunakan jaring..........cccceeeeeriieniieenienieene

155

258 Populasi hama Cofana spectra saat umur 41 hsp pada padi
ratun menggunakan Jaring..........cceccveeevveeenieeenieeniiieeenneeesvee e 155

259 Transformasi populasi hama Cofana spectra saat umur 1 hsp
pada padi ratun menggunakan jaring..........ccccceeeeeriiieniieenienieene 155

260 Populasi hama Scotinophora coartata saat umur 6 hsp pada
padi ratun menggunakan Jaring..........cceecveeerieennieeeniieeeniee s 156

261 Transformasi populasi hama Scotinophora coartata saat umur
6 hsp pada padi ratun menggunakan jaring............cceeueeevueennnneen. 156

262 Populasi hama Scotinophora coartata saat umur 13 hsp pada
padi ratun menggunakan Jaring..........ccceveveeerieeenveeeniieeeniee s 156

263 Transformasi populasi hama Scotinophora coartata saat umur
13 hsp pada padi ratun menggunakan jaring...........cceeceeeeveernnen. 156

264 Populasi hama Scotinophora coartata saat umur 27 hsp pada
padi ratun menggunakan Jaring.........cccceeeveeerieeenieeeniieeeniee e 157

265 Transformasi populasi hama Scotinophora coartata saat umur
27 hsp pada padi ratun menggunakan jaring...........c.ccceeeeveeenunennn. 157

266 Populasi hama Scotinophora coartata saat umur 41 hsp pada
padi ratun menggunakan Jaring..........ccceecveeerieennieeenieenniee e 157

267 Transformasi populasi hama Scotinophora coartata saat umur
41 hsp pada padi ratun menggunakan jaring...........cceeceeeerveennneen. 157

268 Populasi semua hama saat umur 6 hsp pada padi ratun
pengamatan langsung...........coocueeviieiiienieeiienie e 158

269 Populasi semua hama saat umur 13 hsp pada padi ratun
pengamatan 1angsung...........ccoceevieiiiiinienieeneeeee e 159

270 Populasi semua hama saat umur 27 hsp pada padi ratun
pengamatan langsung...........coecueerieeiiienieeiieenie e 160

271 Populasi semua hama saat umur 41 hsp pada padi ratun
pengamatan 1angsung...........coocveeviirieiniennieenieeee e 161

272 Populasi hama Cofana spectra saat umur 6 hsp pada padi ratun
pengamatan langsung...........coocueereeeiiienieeiieenie e 162
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Nomor
273

274

275

276

277

278

279

280

281

282

283

284

285

286

287

288

Transformasi populasi hama Cofana spectra saat umur 6 hsp
pada padi ratun pengamatan langsung...........ccoccceeeeeneeniennieennne.

Populasi hama Cofana spectra saat umur 13 hsp pada padi
ratun pengamatan langsung..........coceeveveevienieneriieenienieneeeeneens

Transformasi populasi hama Cofana spectra saat umur 13 hsp
pada padi ratun pengamatan langsung...........cccccceveeeiieniennieennne.

Populasi hama Cofana spectra saat umur 27 hsp pada padi
ratun pengamatan langsung..........ccceeveveerienieneriieenienieneeeneens

Transformasi populasi hama Cofana spectra saat umur 27 hsp
pada padi ratun pengamatan langsung...........ccccceeevvieeniieeniieennns

Populasi hama Cofana spectra saat umur 41 hsp pada padi
ratun pengamatan langsung...........cccoecveeieviiiiininiiiniieeienecee

Transformasi populasi hama Cofana spectra saat umur 41 hsp
pada padi ratun pengamatan langsung..........cccccceeevueeinieennieennne

Populasi hama Scotinophora coartata saat umur 6 hsp pada
padi pengamatan langsung...........ccceeevvereriieenieeeniieeniee e

Transformasi populasi hama Scotinophora coartata saat umur
6 hsp pada padi ratun pengamatan langsung...........cc.cceevvveennnenn.

Populasi hama Scotinophora coartata saat umur 13 hsp pada
padi ratun pengamatan 1langsung............ccceeevveeriieeiniieennieennieenns

Transformasi populasi hama Scotinophora coartata saat umur
13 hsp pada padi ratun pengamatan langsung.............ccceeeveeenneen.

Populasi hama Scotinophora coartata saat umur 27 hsp pada
padi ratun pengamatan 1lang@sung............ccceeevveeriieeiniieennieennieenns

Transformasi populasi hama Scotinophora coartata saat umur
27 hsp pada padi ratun menggunakan jaring...........c.ccceeeeveereunennn.

Populasi hama Scotinophora coartata saat umur 41 hsp pada
padi ratun pengamatan 1langsung............ccceeevvveeenieeeniiieeniieeenneen.

Transformasi populasi hama Scotinophora coartata saat umur
41 hsp pada padi ratun pengamatan langsung...........c.cccceeuveeenee.

Populasi semua hama saat umur 6 hsp pada padi ratun
menggunakan lubang perangkap...........cccoecveeeviiiniiiiinniiennieenne

Halaman

162

162

162

163

163

163

163

164

164

164

164

165

165

165

165

166
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa lebak adalah suatu lahan yang dalam proses terbentuk dan
cirinya dipengaruhi oleh air (Nurzakiah et al., 2011). Menurut Sudana (2005)
potensi lahan rawa lebak untuk usaha pertanian masih sangat luas, tetapi sampai
saat ini pemanfaatan lahan rawa masih terbatas sehingga untuk meningkatkan
peran lahan rawa untuk usaha pertanian kedepannya masih sangat besar, namun di
perlukan kehati-hatian dalam pengelolaan lahan rawa ini dikarenakan sifat fisika-
kimia tanahnya yang khas.

Pengembangan lahan rawa haruslah mengacu pada tipe logi lahan dan tipe
luapan atau genangan airnya. Hal ini sangat mempengaruhi cara pengolahan
lahannya. Agar didapat pengaturan pola tanam dan jenis tanaman yang cocok
ditanam di lahan tersebut (Sudana, 2005). Aspek penting yang mendasari
keberhasilan pengembangan lahan rawa lebak untuk areal pertanian adalah teknis
tipologi dari lahan rawa lebak itu dan juga tipe luapannya, hal ini akan menjadi
dasar pengelolaan lahan rawa lebak pada tahap awal. Keberhasilan pengembangan
lahan rawa lebak juga ditentukan oleh teknologi yang diterapkan dan kondisi fisik
dari lahan rawa lebak (Arifin et al., 2006).

Lahan lebak memiliki potensi dan prospek yang besar untuk dimanfaatkan
sebagai penghasil sumber pangan nasional. Lahan lebak dapat dijadikan sebagai
lahan pertanian untuk mendukung ketahanan pangan, diversifikasi produksi,
pengembangan agroindustri dan lapangan kerja. Untuk itulah perlu dilakukan
usaha-usaha untuk meningkatkan produktivitas lahan lebak. Peningkatan
produktivitas lahan lebak bisa dilakukan dengan cara menerapkan teknologi
agronomi seperti pengendalian air, pengolahan lahan yang baik, ameliorasi lahan,
dan penggunaan varietas unggul yang cocok di lahan lebak (Djafar, 2013).

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di
Indonesia dengan tingkat produksi maupun konsumsi padi selalu menempati
urutan pertama diantara komoditas pangan lainnya, yang menghasilkan beras

sebagai makanan pokok masyarakat indonesia pada umumnya. Selain sebagai
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makanan pokok, toleransi padi pada berbagai kondisi iklim dan tanah yang luas
membuat padi banyak dibudiayakan masyarakat (Noor, 2007).

Sistem jajar legowo mengurangi kemungkinan serangan hama, menekan
serangan penyakit, menambah populasi tanaman, meningkatkan produktifitas padi
12-22% (Bobihoe, 2013). Tetapi selalu terjadi kendala sehingga terjadi penurunan
produksi tanaman padi karena adanya organisme penganggu tanaman berupa
serangan hama (Kartohardjono, 2011).

Serangan hama dapat mengakibatkan kerusakan secara langsung pada
tanaman padi. Serangga hama di golongkan sesuai dengan tipe alat mulut berupa
haustelata dan mandibulata. Serangga hama dengan tipe mulut mandibulata
menyerang tanaman padi dengan cara memakan secara langsung bagian tanaman
padi. Serangga hama mandibulata yang menyerang bagian batang tanaman padi
merupakan penggerek maupun serangga hama pemakan daun (Santosa dan
Sulistiyo, 2007). Serangga hama haustelata itu menyerang pada daun tanaman
padi. Contoh hama yang merusak tanaman padi kebanyakan hama putih palsu,
penggerek batang, walang sangit dan belalang.

Adapun kerugian produksi padi disebabkan oleh hama di dunia
diperkirakan 13%. Banyak hama serangga yang menyerang tanaman padi salah
satu hama tersebut dari ordo orthoptera yaitu belalang hama. Meskipun populasi
dan serangan rendah hama ini perlu di waspadai karena mengakibatkan penurunan
produktivitas bahkan kegagalan panen karena hama tersebut menyebabkan daun
menjadi robek yang dapat menyebabkan tanaman menjadi tidak dapat tumbuh
secara maksimal. Bila tidak segera dikendalikan maka daun di areal pertanian
akan habis (Bahagiawati, 2001).

Salah satu kendala yang sering dihadapi oleh petani padi dalam usaha
untuk meningkatkan hasil produksi padi adalah timbulnya gangguan dari
serangga hama padi yang dapat menurunkan hasil produksi (Khodijah et al.,
2012). Sementara dalam usaha pengendalian hama di pertanaman padi, petani
pada umumnya menggunakan pestisida sintetik. Penggunaan insektisida sintetik
yang berlebihan dan tidak tepat bukannya malah mengatasi hama yang menyerang

padi, hal ini malah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti

Universitas Sriwijaya



pencemaran lingkungan, resistensi hama sasaran dan menimbulkan terjadinya
resurgensi hama (Herlinda et al., 2008).

Penggunaan agens hayati jamur entomopatogen merupakan suatu upaya
untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetik yang selama ini di ketahui
dapat menyebabkan masalah lingkungan (Desyanti et al., 2007) di harapkan dapat
menekan populasi hama yang ramah lingkungan. Pengendalian serangan hama
dengan menggunakan pengendalian hayati merupakan alternatif terbaik.

Pengendalian hayati merupakan pilihan utama untuk mendukung hal
tersebut dalam pengendalian hayati Beauveria bassiana yaitu spesies jamur yang
sering digunakan untuk mengendalikan serangga. B. bassiana diaplikasikan dalam
bentuk konidia yang dapat menginfeksi serangga melalui kulit kutikula, mulut dan
ruas-ruas yang terdapat pada tubuh serangga. Jamur ini ternyata memiliki
spectrum yang luas dan dapat mengendalikan banyak spesies serangga hama
tanaman. Cedawan entomopatogen B. bassiana efektif dalam membunuh serangga
dari berbagai umur dan stadia pertumbuhan mulai dari telur, nimpfa, atau larva,
pupa hingga imago inang. Kisaran inang yang di serang diantaranya serangga-
serangga ordo Orthoptera, ordo Hemiptera  dan serangga-serangga ordo
Lepidoptera (Sucipto and Adawiyah, 2011; Nunilahwati et al., 2012).

Penentuan dosis aplikasi bioinsektisida yang tepat guna merupakan upaya
pengembangan cara pengendalian serangan hama (Kartohardjono, 2011). Untuk
meningkatkan produksi serta mewujudkan pengendalian hayati pertanian berbasis
organik sehingga perlu dilakukan penelitian tentang aplikasi bioinsektisida B.
bassiana terhadap populasi serangan semua hama tipe mulut mandibulata dan
haustelata pada tanaman padi di sawah rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam

Kecamatan Pemulutan.
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1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Populasi dan serangan serangga hama padi yang di aplikasikan bioinsektisida
B. bassiana pada padi utama.
Populasi dan serangan serangga hama padi yang di aplikasikan bioinsektisida

B. bassiana pada padi ratun.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
Bagaimana populasi dan serangan serangga hama padi yang di aplikasikan
bioinsektisida B. bassiana pada padi utama.
Bagaimana populasi dan serangan serangga hama padi yang di aplikasikan

bioinsektisida B. bassiana pada padi ratun.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu :
Diduga populasi dan serangan serangga hama padi yang di aplikasikan
bioinsektisida B. bassiana pada padi utama.
Diduga populasi dan serangan serangga hama padi yang di aplikasikan

bioinsektisida B. bassiana pada padi ratun.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan akan

dosis yang tepat dalam aplikasi bioinsektisida cair bahan aktif B. bassiana dan

penerapan pengendalian hama yang aman bagi lingkungan yang dapat dilakukan

oleh para petani secara mudah dan bijaksana.
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